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KONSUMSI, AKTIVITAS RUMINASI DAN KECERNAAN IN FTV(Q
SILASE RUMPUT RAJA DENGAN PENAMBAHAN ADITIF BIOMIKRO®

E Supurwaningdyah', R. Utomo® dan A Agus*
INTISARI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsumsi, aktivitas ruminasi dan kecernaan in
vivo rumput raja atau yang telah dibuat silase dengan bantuan aditif biologis Biomikro® (BAB),
Tiga ekor sapi PO vang telah dilengkapi dengan fistula rumen dibagi dalam dua kelompok
perlakuan Pl yaitu : konsentrat 1% bobot badan + rumput raja 100% dan P2 : konsentrat 1%
bobot badan + rumput raja 30%'+ 70% silase rumput raja. Silase dibuat dengan menambahkan
BAB sebanyak 1,5% bahan kering dan diinkubasikan selama 3 minggu Penelitian dilaksanakan
selama dua periode dengan rancangan cress over Data yvang diambil meliputi konsumsi pakan,
wakiu yang digunakan untuk aktifitas makan (chewing activiny), uminasi (lama dan [rekuensi)
serta kecernaan nutrien (BK, BO, PK, NDF, ADF). Data yang diperoleh dianalisis T-test dengan
periode digunakan sebagai covariat, Konsumsi dan kecernaan BK , BO, PK, NDF dan ADF secara
myata lebib tinggi pada P2 dibanding P1 (103,18; 93 38; 13,00 32,07, 36,29; vs 85,12; 73.83:
11,49, 42,19; 27,57 wka bobot badan metabolik ‘hari) dan (68,76; 70,37, 86,77, 36,90; 53,08 % vs
B4,14, 65,00, 79,09, 50,23; 36,82 %). Waktu untuk ruminasi per kg bahan kering pada P1 lebih
lama (P=<0,05) dibanding pada P2 (37,7 vs 35,2 menit). Rata-rata pH, NI dan VFA pada P1 dan
P2, selama 24 jam pengamatan adalah 6,98 vs 6,89 - 104, 134 mg/l vs 97,73 mg/l dan 89.08
mmol/l vs 10966 mmol/l  Kinetika pH dan kadar NH; rumen untuk P1 relatif lebih tinggi
dibanding pada P2, sedangkan uniuk kinetika VFA sebaliknya, Dapat disimpulkan bahwa
konsumsi dan kecernaan rumput yang dibuat silase dengan aditif BAB lebih baik dibanding
rumput tanpa dibuat silase, vang didukung pula oleh lebih baiknya aktivitas dan lama ruminasi dan
parameter fermentasi rumen

(Kata kunci . Sapi PO, Silase, Konsumsi, Kecernaan, Aktivitas ruminasi, Parameter
fermentasi).
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INTAKE, ACTIVITY OF RUMINATION AND IN VIVO DIGESTIBILITY
OF KING GRASS SILAGE ADDED BY BIOMIKRO® ADDITIVE

ABSTRACT

This experiment was conducted to determine feed intake, activity of rumination and in vivo
digestibility of king grass silage made using biological additive Biomikro® (BAR) Three Ongole
crossbred fistulated cattle were alloted to lwo treatments : T1 (concentrate 1% of BW + king grass
100%) and TII (concentrate 1% of BW + king grass 30% + silage 70%). Silage was prepared using
BAB 1.5 % DM and incubated for 3 weeks This experiment was conducted in two perods of
time. The wvariables observed were intake, cating time, ruminating time, remastication and
digestibility of DM, OM, CP, NDF and ADF, The collected were analyzed Student’s T-test. The
intake and digestibility of DM, OM, CP, NDF and ADF of TIl were higher (P<0.,01) than Tl
(103,18, 93,38, 13,00, 52,07, 36,29, vs 85,12, 73,83; 11,49, 42,19; 27,57 g/ke of BW*/day) and
(68,76, 70,37. 86,77, 56,90, 53,08 % vs 64,14; 65,01, 79,09, 50,23; 36,82 %). Duration of eating
time per kilogram of DM intake TI and TII were 57,7 min and 35,4 min (P<0,01). Rurminating
time per kilogram of DM intake TT was longer (P<0,05) than TII (37,7 vs 35,2). pH, NH; and VFA
of T and TII during 24 hours were 6,98 vs 6,89, 104, 13 mg/l vs 97,73 mw] and 89,08 mmol/l vs
109,66 mmol/l respectively. Kinetic of pH and NH; for TI was relatively higher than TIL, while
the kinetic of VFA was lower, It could be concluded that feed intake and digestibility of silage
made using BAB were higher than king prass.

(Key words:  Ongole crossbred caule, Silage, Additive of Biomikro®, Intake, Digestibility,
Ruminal Fermentation)

i

Pendahuluan melalui proses fermentasi anaerobik yang
disebut silase (Van Soest, 1994}
Salah  satw  permasalahan  dalam Pada  proses  pembuatan  silase

pencembangan peternakan di Indonesia adalah diharapkan kehilangan nutrien hijavan akibat
pakan, karena pakan merupakan faktor yang dekomposisi dapat diminimalkan. McDonald
sangat berpeéngaruh  terhadap  peningkatan (1981) melaporkan bahwa kehilangan bahan
produksi ternak, sehingga dibutubkan mana- kering (BK) dan nitrogen (N) pada proses
jemen  pakan yang baik meliputi kualitas, pembuatan  silase dapat mencapai  20%.
kuantitas maupun kontinuitas. Untuk ternak Penurunan ini  disebabkan oleh adanya
rmuminansia  kendala vang dihadapi dalam aktivitas enzimatis olech sel tanaman dan
peningkatan  populasinya terutama adalah adanya fermentasi  aerobik.  Selain  itu
penyediaan pakan hijavan.  Hijauan pakan penurunan kualitas juga discbabkan karena
ternak  di daerah tropik pada umumnya kurang cepatnya pencapaian pH dibawah 4,2
berfluktuasi mengikuti pola musim.  Pada akibat lambatnya perkembangan bakteri asam
musim penghujan  kuantitas hijauan pakan laktat
ternak  melebihi  kebutuhan  ternak  dan Ensilase meliputi pengubahan karbohi-
sebaliknya pada musim kemarau kuantitasnya drat mudah larut hijauan menjadi asam lakat
sangat  terbatas. Oleh  karena itu  perlu oleh bakteri asam laktat, sehingga proses ini
dilakukan konservasi hijauan pakan ternak yvang berperan adalab karbohidrat mudah lanu
untuk menjamin ketersediaan hijauan secara dan bakteri asam laktat Mikroflora epifitik
kontinyu, Salah saly cara yang dapat lanaman yang sedang lumbuh biasanya adalah
ditempuh untuk konservasi hijavan adalah mikroflora aerobik dan hanya sedikit yang
anaerobik. Oleh karena itu  jika hanya
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menggantungkean  pada  jumlah  mikroflora
tapaman yang memproduksi asam laktat maka
ensilase tidak akan berjalan optimal (Harradi,
1992)  Penambahan stimulan berupa kuliur
campuran vang mengandung  bakteri asam
laktat dan mikroorganisme selulolitk  pada
pembuatan silase merupakan langkah wvang
lepat untuk mengatasi permasalahan tersebut
sehingea akan mempercepat penurunan pH
dan kehilangan nutrien selama ensilase dapat
dimimmalkan  Selanjutnya perlu dievaluasi
tingkat palatabilitas don kecernash pakan hasil
konservasi tersebut untuk mengetahui besar-
nya nutrien pakan vang dapat dimanfaatkan
oleh ternak.

Maieri dan Metode

Penelitian dilaksanakan di  kandang
Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas
Peternikan, Universitas Geodjah Moda mulai
tulan Oktober - Desember 2000, sedangkin
analisis  komposisi kimia  dilakukan i
Laboratorium  Tekoologi Makanan  Ternak,
Jurusan Nulris: dan Makanan Ternak, Fakultas
Peternakan, Universitas Gadjah Mada

Analisis komposisi kimin, yaitue BK dan
bahan organik (BO) menunid metode Weende,
mentral  delergent  fiber (NDF) dan  acid
derergent fiber (A1JF) dengan metode Goering
dan Van Soest dilaksanakan di Laboratorium
Peknologt Makanan Ternak, Jurusan Nutnsi
dan Makanan Ternak. Fakultas Peternakan,
Umversitas Gadjah Mada. Analisis kandungan
pratein - kasar  (PK)  dilaksanakan i
Laboratorium Biokimia, Fakultas Teknolog
Pertamian, Universitas Gadjah Mada,

Penelitian ini menggunakan 3 ekor sapi
Peranakan Ongole (POY betina yang di fistula
rumen dengan berat badan sekitar 300 kg dan
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umur 2,5-3,0 tahun, Ransum vang digunakan
terdiri dari hijauan yang berupa rumput raja,
silase rumput raja dan konsenirat komersial
Konsentrat diperoleh dari pabrik makanan
ternak Kamfeed Rumput raja densan umur
potong + 50 han diperoleh dari daerah Pleres,
Kabupaten Dati 11 Bantul

Perlakuan pakan terdiri dari 2 macam yaitu -

P Konsentrat 1 % BB/ekor/hari
rumput raja 100 %
P2 Konsentrat | % BBfekorfhari +

rumput raja 30 %+ silase 70 %,

Rumpur raja dengan umur pemotongan
£ 50 hari di potong-potong dengan efvpper
sepanjang 4-5 cm dan diangin-anginkan untuk
mendapatkan kadar BK + 35 % Rumput raja
vang telah layu dengan kadar BK = 35 %
selanjutnya ditambah aditif biolegis Biomikra”
(ABB) dengan level 1,5 % BK dengan cara
disermprotkan  Rumput raja dimasukkan ke
dalam  sile yvang terbuat ded drum yang
dilapisi plastik sedikit demi sedikit sambil
diinjek-injak  untuk  memadatkan  dan
mengurangt oksigen daolam silo. Setelah silp
terisi penub, sisa oksigen didalam silo
dikeluarkan dengan  menggunakan  pompa
vakum. Silase di inkubasi selama 3 minggu.
Jumlah pembuatan gilase disesuaikan dengan
kebutuban ternak selama penelitian berlang-
sunmg yaity = 2000 kg Pembuatan silase
dilakukan setiap 3 hari sekali.

Percobaan  kecernzan
dengan metode koleksi wotal.  Penelitian
berlangsung dalam 2 @mhap dengan 2
perlakuan, setiap tahap terdiri dari 14 har
periode adaptasi dan 7 han periode koleksi.
Adapun  rancangan  pelaksanaan  percobaan
sepertl terlihat berikut

i dilakubkan

- Tahap ' B - Sapi
. A | B C
I Pl i P2 PI_
= 1l . B2 P p2
Keterangan: P | = konsentrat | % BB + rumput raja 100 % dan

P2 = konsentrat | % BB + rumput raja 30 % +

0

silase 70 %a.
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Ransum diberikan 2 kali sehari yaitu
pukul 08.00 dan 16.00. Pemberian konsentrat
dilakukan sebelum  hijavan Alr minum
diberikan secara ad libitim,
setiap tahap terdiri dari dua pericde vaitu

Periode adaptasi. Pada periode ini
ternak  percobaan  dibiasakan  dengan
lingkungan, kandang dan pakan yang akan
digunakan, Dilakukan pemberian obal cacing.
Pakan yang akan diuji sudah mulai diberikan

secara  bertahap  dengan  menggantikan
sebapian dari pakan asalnya «  Memasuki
periode  pendahuluan  vang  merupakan

rangkaian dari periode adaptasi dilakukan
pencatatan pemberian dan sisa pakan. Setelah
pakan vang dicobakan stabil, maka perinde
koleksi data dapat dimulai,

Periode koleksi. Selama periode ini
dilakukan pengumpulan sampel pakan, sisa
pakan dan feses. Pengambilan sampel pakan
dan sisa pakan dilakukan 2 hari sebelum
periode koleksi sampai 2 han sebelum periode
koleksi berakhir, Konsentrat diambil sampel-
nya setiap pembelian baru. Sisa pakan diambil
sebanvak 5% kemudian dikeringkan (oven
60°C)  Feses ditampung selama 24 jam
kemudian ditimbang, dicampur merata dengan
mengpunakan mixer dan diambil sampel 2%
kemudian dikeringkan dalam oven 60°C. Pada
akhir periode koleksi dilakukan komposit
sampel pakan, sisa pakan dan feses per sapi
per periode kemudian digiling dengan willey

[S5N 01264400

mill dengan diameter lubang saringan | mm
untuk analisis

Variabel vang diamati meliputi;
konsumsi dan keecernzan BE, B0, PK, NDF
dan ADF, lama makan (menit), frekuensi
remas-tikasi dan lama ruminasi. Data yang
diperoleh antara perlakuan pakan rumput raja
dan silase rumput raja di analisis statistik
dengan Studlent's  T-tess (Steel dan Torre,
1991)

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis komposisi kimia pakan
yang digunakan dalam penelitian tedera dalam
Tabel 1

Dhari Tabel | terlihat bahwa kandungan
nutrien  pakan  yang digunakan cukup
bervariasi. Silase memiliki kandungan BK
dan ADF yang lebih tinggi daripada rumput
raja sedangkan kandungan BO, PK dan NDF
nya lebih rendab.  Kandungan nutrien rumput
raja vang digunakan dalam penelitian lebih
tingei daripada kandungan nutrien rumput raja
yvang dilaporkan Yanuarianto (1998) vaite 35
13,12 %, BO 89,20 % BEK,+PK 7,75 % BK,
MDF 68,20 % BK dan ADF 39,18 % BEK
Perbedaan ini diduga disebabkan karena
perbedaan umur potong dan media tempat
penanaman rumput raja (Crowder dan Chheda,

1982),

Tabel |. Komposisi kimia pakan yang digunakan dalam penelitian
(Chemical composition of feedstuffl given during the feeding trial)

Komposisi kimia pakan

Jenis Pakan (Feedsinff)

Chemical composition (% BK) Rumput raja Silase Kuonsentral
. {King grasy) (Nilage) {Concentrate)
Bahan kering (Dvy matrer) 11.81 23,05 86 56
Bahan organik {Crgennc maiter) 89,71 BR.37 8043
Protein kasar ((rude praoveiit) 10.67 8,73 15,89
NDF 72,70 To16 28,31
ADF 43,52 44,70 2215

a7
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kKandungan BK silase lebih tinggi
daripada rumput raja (23,95 vs 11,81 %)
karena pada proses pembuatan  silase
dilakukan pelayuan hingga kandungan BK
mencapai 35 %, Dengan demikian terjadi
penurunan kandungan BK dari 35 % menjadi
23,95 % Hal ini terjadi karena dalam ensilase
karbohidrat mudab larut difermentasi untuk
pembentukan asam. Selain itu penurunan BK
i diduga disebabkan karena dalam proses
respirasi juga dihasilkan air sehingga BK
menurun. Penurunan kandungan BO disebab-
kan karena adanya aktivitas fermentatif bakieri
yang menguraikan karbohidrat dan  protein
(McDonald, 1981). Penurunan  kandungan
nutrien silase (PK) umum terjadi sebagaimana
dilaporkan Watson dan Nash (1960) yang
disitasi McDonald (1981) bahwa kehilangan N
pada ensilase dapat mencapai 15,2 %,

Rerata konsumsi dan kecernaan BE,
BO, PK, NDF dan ADF sapi PO yang diberi
perlakuan P1 © konsentrat 1 % BB + rumput
raja 100 % dan P 2 . konsentral 1 % BB

ISSN (1 264400

rumput raja 30 % + silase 70 % tertera dalam
Tabel 2.

Konsumsi nutrien P2 berbeda sanpat
nyata (P=0,01) lebih tinggi dibandingkan
dengan konsumsi nutrien P1.  Peningkatan ini
disebabkan karena perbedaan tekstur silase
vang relatif’ lebih Junak disamping karena
kandungan BK silase yang lebih tingai
Jackson dan Forbes (1970) menyatakan bahwa
tingginya konsumsi pada silage rumpur
discbabkan karena tingginya kandungan BK.
Kemampuan mengkonsumsi  suatu  bahan
pakan  dapat  memberikan  gambaran
palatabilitas pakan tersebut atau sejauh mana
pakan disukai oleh ternak (Yanuarianto,
1998) Konsumsi pakan sangat dipengaruhi
oleh komposisi kimianya tenntama kadar BE
dan BO (Orskov, 1997; Davies ef al., 1981).
Konsumsi BK, BO. PK, NDF dan ADF
rumput raja dan  silase pada sapi PO
ditunjukkan pada Gambar 1.

Tabel 2. Konsumsi dan kecernaan BK, BO, PK, NDF dan ADF sapi PO yang diberi pakan P dan
P2 (Feed intake and digestibility of DM, OM, NDIF and ADF of cattle given ration P1 and P2)

Variabel Pengamatan Jenis Pakan (Feed offered) Signifikansi
(Parameters measured) Pl P2 (Significance)
Konsumsi BE 85,12 103,18 0,01
Feed Imiake BO 73,83 93,38 0,01
(kg BB"™ fhari) PK 11,49 13,00 0,01
MNDF 42,19 5207 0,01
ADF 27,57 36,29 0,01
Kecernaan (%) BK 64,14 68,76 0,01
Digestibility BO 65,01 70,37 0,01
PK 79,09 86,77 0,01
NDF 50,23 56,90 L0010
= ADF 36,82 33,08 0,01
P 1 = konsentrat 1 % BB + rumput raja 100 % dan (Concentrate 1% BW Kinggrass
100% and)

P2 = Kkonsentrat | % BB + rumput raja 30 % + silase 70 %. (Concentrate 1% BW -

Kinggrass 30% - Sifage 70%).
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Gambar 1. Grafik konsumsi BK, BO, PK, NDF dan ADF pakan P1 dan P2
(Nutrients (DM, OM, CP, NDF and ADF) intake of ration P and P2).

Tabel 3. Rerata waktu makan dan aktivitas ruminasi sapi PO yang diberi pakan P1 dan P2
(Average of time for feeding activity and chewing activity of PO cattle given ration P1 and #2)

Pl P2 Pl1-P2 Signifikansi
) ) Stz ficanice
Waktu makan
{fength of feeding activity) 3854 290 954 0,01
Menit‘hari (minutes'day) '
Menit/kg konsumsi BK 51,7 354 225 0,01
(wintes ¢ kg OM ntake)
Remastikasi (Remasticarion) 36,8 201 7.7 0,01
(kali/ruminasi | time/rumination)
Ruminasi (Rumitiation)
Menit'hari (mimtes dey) 2518 288,53 -36,7 0,01
Menit/kg konsumsi BK 37.7 ¥5.2 2.5 0,05
__ (mirtestkg DM imtake) =
Keterangan: P 1 = konsentrat | % BB + rumput raja 100 % dan

P2 = konsentrat 1 % BB + rumput raja 30 % + silase 70 %,

Menurut Chuzaemi (1994) konsumsi
dan kecernaan juga ditentukan oleh kecepatan
proses mastikasi, Data waktu makan dan
remastikasi sapi PO dengan pakan P1 dan P2
disajikan pada Tabel 3,

Semakin lamanya waktu makan Pl
terjadi karena bentuk fisiknya yang lebih keras
sehingga kemungkinan jumlah vang dapat
dikonsumsi dalam satuan waktu yang sama
akan lebih sedikit. Hal ini berbeda dengan P2

yvang mempunyai teksiur yang lebih lunak
vang akan memudahkan prehensi  dan
kandungan BK yang lebih tinggi vang
menyebabkan konsumsi BK per satuan waktu
yang sama lebth banyak sehingga waktu
makannya lebih  singkat. Waktu vang
diperlukan untuk mengkonsumsi per kg P2
lebih sedikit (P<0,01) dibanding P1 (354 vs
37,7 menit). Teller ef af {1990) melaporkan
bahwa waktu makan/hari silase ryegrass segar
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dan yang dilayukan masing-masing adalah
4748 menit dan 3835 menit atau 7 jam 55
menit dan 6 jam 24 menit. Hasil ini dapat
dianalogkan dengan rumput raja dan silase
pada penelitian ini. Jumlah remastikasi juga
crat kaitannya dengan tekstur pakan. Pakan
dengan tekstur yang lebih lunak maka jumlah
remastikasi lebih sedikit  Proses mastikasi
vang lebih cepat menyebabkan tingginya
konsumsi dan kecernaan hijauan (Chuzaemi,
1994}, Berdasarkan Tabel 3 waktu ruminasi
pakan P2 lebih lama daripada B1 (288,5 vs
2518 memit'hart), Waktu ruminasi vang lebih
lama ini diduga discbabkan karena tingginya
BK vang dikonsumsi, sedangkan waktu
ruminasi per kg BK vang dikonsumsi untuk
pakan P2 lebih cepat daripada P1 Lkarena
tekstur P2 vang lebih lunak. Berdasarkan data
kecernaan dari Tabel 2 dapat dibuat grafik

(%)

T55N 0 26-4400)

kecernaan BK, BO, PK, NDF dan ADF pakan
P1 dan P2 pada sapi PO sebagaimana pada
CGambar 2.

Kecernaan nutrien P2 lebih  tinggi
(P=0.01) daripada P1. Kecernaan nutrien
silase hasil penelitian lebih rendah daripada
kecernaan nutrien silase yang dilaporkan Petit
dan Veira {1994) sebesar 71.9; 68,8 dan 70,1
Ys masing-masing untuk kecernaan BK, NDF
dan ADF. Perbedaan ini disebabkan karena
tingginva kecernaan WDF dan ADF akibat
perbedaan spesies rumpul yang digunakan.
Donalson dan Edwards (1976) vang disitasi
McDonald (1981) menyatakan bahwa terjadi
peningkatan kecernaan BK, BO dan N pada
rumput syegrass yang di buat silase. Data
Lecernaan  tersebut  sehagaimana  tercantum
dalam Tabel 4.

Kecemaan / Digestibility

Gambar 2. Kecernaan BK, BO, PK, NDF dan ADF pakan P1 dan P2
(grestibility of DM, OA. CF. NDF and ADE of ration P{ and P2).

Tabel 4. Kecernaan nuirien rumput ryegrass dan silase ryegrass (McDonald, 1981)
(Nutrients digestibility rvegrass and silage of reyerass (MeDonald, [981))

Kecernaan (Digesiibility) (%) Ryegrass Segar Silase Ryegrass (Silage)
(Fresh Ryegrass) Aditil asam laktat Pelayuan
(Lactic actds addition) (Dried)
Bahan Kering (Dary marrer) 73.4 70,4 752
Bahan Organik (Clrganic matter) 797 BOY 6.8
Mitrogen (Mtragen) 75.2 78.2 _ 723
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NDF dan ADF silase lebih mudah
dicerna sehingoa silase mempunyal kecernaan
yang lebih tnggl. Tingginya kecernaan  seral
ini diduga karena adanya inokulum bakteri
selulolitik pada ABB yang digunakan. Bakieri
Tt bekerja pada awal ensilase dengan
memecan sefulosa dan hemiselulosa menjadi
gula sederhana  sehingoa akan meningkatkan
ketersedigan  karbohidrat mudah el dan
sekalipus  meningkatkan  kecernaan  seral,
Menurut MeDonald (1981) pembuatan silase
gkan  meninghkdlksn  kecernaan  seran jika
fermentasi ekstensive teradi. Suwarso (1999)
melaporkan  bahwa penambahan  inokulum
bakteri selulolitik pada silase rumput  raja
akan meningkdtkan kecernaan BK  masing-
wasing 305 %0 dan 32,6 % untuk kontrol dan
level inokulum 10 % BK Schneider dan Flatt
(1975) menyaaskan  bahwa  ensilase  akan
meningkatkan kecernaan silase jika  proses
fermentas: terjady dengan baik demikian jugs
dengan  kecernaan PR HMal  senada juga
divngkapkan oleh Koodel: dun Schneiberg
(19300 yang disitast Schneider dan Flatt
(1975) bahwa meskipun silase  kehilangan
sebagian nuiden vang mudah teroerna pamun
sgmua nutrien dalam silase menjadi  lehih
mudah dicerna daripads hay  Peningkatan
kecernaan frakst serat (NDF dan ADF) pada
silase int akan berpengaruh pada tlingginya
kecernaan fraksi BK dan BO.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan  dapat  disimpulkan  bahwa
penambahan aditif biologis Biomikro® pada
pembuatan silase memberikan konsumsi dan
kecermaan  silase  vang  lebih  Ungg
dibandingkan hijauan separ, dengan aktivitas
ruminasi yany lebib efisien
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